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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER PADA KURIKULUM 2013
DI SMA NEGERI 11 PINRANG, SULAWESI SELATAN

Fadiah Musdalifah Wadud

ABSTRAK

Berdasarkan pengamatan terhadap peserta didik di SMA Negeri 11 Pinrang,
Sulawesi Selatan diketahui terdapat lima nilai karakter yang paling menonjol dari
delapan belas nilai karakter yang diterapkan pemerintah. Nilai karakter tersebut
adalah karakter mandiri, bersahabat atau komunikatif, gemar membaca, peduli
lingkungan dan tanggung jawab. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, program hingga kualitas
dari kelima nilai karakter tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kombinasi kualitatif dan kuantitatif dengan strategi sequential exploratory. Data
diambil dari hasil observasi dan telaah dokumentasi serta berdasarkan hasil
wawancara Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum, Pembina
Asrama dan Guru yang kemudian diperkuat dari hasil kuesioner yang diisi oleh
peserta didik kelas XI berjumlah dua puluh lima orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, sebagai sekolah Negeri pertama di Kabupaten Pinrang yang
menjalankan sistem boarding school dengan guru berkualitas dan peserta didik
yang berprestasi, implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 11 Pinrang
dijalankan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam rangkaian mata
pelajaran dan pada seluruh kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah berdasarkan
dokumen kurikulum yang dibuat khusus oleh pihak SMA Negeri 11 Pinrang yang
mana aktivitas pembelajaran yang terdapat di dalamnya mengacu pada dokumen
Kurikulum 2013 yang dipadukan dengan kurikulum sekolah yang disesuaikan
dengan keadaan dan kondisi serta kebutuhan peserta didik SMA Negeri 11
Pinrang terbukti berlangsung secara menyeluruh.

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum 2013, Pendidikan Karakter, SMA Negeri
11 Pinrang



THE IMPLEMENTATION OF CHARACTER EDUCATION 2013
CURRICULUM AT PINRANG 11™ SENIOR HIGH SCHOOL,
SOUTH SULAWESI

Fadiah Musdalifah Wadud

ABSTRACT

Based on the research and observation on the students of Pinrang 11" Senior High
School of South Sulawesi, had been known five of eighteen most prominent
character values. The character values are independency, friendly/communicative,
loves to read, care with the environment, and responsible. The aim of this research
is to get to know about the planning, implementation, evaluation, program and the
quality of said most prominent character values. This research was done with
mixed method which combines qualitative and quantitative together with
sequential exploratory as the strategy. The data of the research were taken from
observation, documents searching, and also from the interviews of the Principle,
Principle Vise on Curriculum, Dormitory Constructor and one of the teachers
which then strengthen by the questionnaire data from twenty five students of the
Xl grade. Result of the research shows that, as the first public school in the city of
Pinrang that runs a school with a boarding system with qualified teachers and
accomplished students the character education implementation in Pinrang 11"
Senior High School implemented by integrating the character values within the set
of studies and in all of the daily activities done in the school environment based
on the curriculum document based on 2013 Curriculum mixed with the school
curriculum made especially compatible with the needs and conditions of the
Pinrang 11" Senior High School’s students proved to be held thoroughly.

Keglwords: 2013 Curriculum, Character Education, Implementation, Pinrang
11" Senior High School
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